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ABSTRAK

Semua kegiatan perekonomian selalu mengandalkan lembaga keuangan ijang
berfungsi sebagai penghubung atltara pihak gang memiliki surplus dana dengan
pihak gang memerlukan dana. Perbankan adalah salah satu lembaga keuangan
gang mempungai peranan paling besar dalam perekonomian, dan merupakan
infrastruktur ekonomi yang sangat penting. Masalah yang sering dihadapi dunia
perbankan adalah kesehatan bank. Tingkat kesehatan bank dapat diukur dari
segi permodalan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuipengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan Aktiva Tetap terhadap Modal (ATTM) terhadap
profitabilitas, yaitu Return On Asset (ROA) pada PT. Bank "X" Syariah periode
2009-2011. Hasil penelitian dengan menggunakan alat analisis software SPSS  17,

yaitu pengaruh CAR terhadap profitabilitas (ROA) pada PI~

. Bank "X" Syariah
tidak signifikan karena memiliki tingkat signifikan > 0,05, sedangkan pengaruh
ATTM terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. Bank "X" Syariah iidak signifikan
karena memiliki tingkat signifikan > 0,05, dan pengaruh antara CAR dan ATTM
terhadap ROA pada FT. Bank "X"Syariah tidak signifikan, karena tingkat signifikan
>0,05
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PENDAHULUAN Sedangkan penilaian dengan c. Pengaruh antara CAR dan ATTM
menggunakan Aktiva Tetap Terhadap terhadap ROA

Semua kegiatan perekonomian pasti Modal (ATTM) merupakan rasio yang Ho: Tidak ada pengaruh antara CAR
berhubungan dengan lembaga keuangan digunakan untuk mengukur kemampuan dan ATTM terhadap ROA
yang merupakan penghubung antara pihak manajemen bank dalam menentukan Ha: Terdapat pengaruh antara CAR
yang memiliki surplus dana dan pihak besamya aktiva tetap dan inventaris yang dan ATTM terhadap ROA
yang memerlukan dana. Perbankan adalah dimiliki bank terhadap modal.
salah satu lembaga keuangan yang Penggunaan dana yang besar akan Analisis yang digunakan adalah
mempunyai peranan besar dalam kegiatan meningkatkan risiko yang ditanggung oleh analisis korelasi berganda, analisis
perekonomian dan merupakan bank, juga dapat meningkatkan profita- koefisiendeteiminasi,analisisregresilinier
infrastruktur ekonomi yang sangat penting. bilitas bank, yaitu Return On Asset (ROA). berganda, analisis Uji t (t test), dan analisis
Perbankan berfungsi sebagai penghimpun Semakin besar ROA, keuntungan yang Uji F. Analisis Korelasi Berganda
dana, penyalur dana, dan jasa-jasa bank, akan dicapai juga semakin besar dan digunakan untuk mengetahui hubungan

Sasaran utama yang ingin dicapai semakin baik pula posisi bank dari segi antara dua atau lebih variabel independen
setiap bank ialah mendapatkan penggunaan asset. Hal itu menunjukkan terhadap variabel dependen secara
keuntungan untukmenutupkerugianyang bahwa bank semakin produktif. serentak. Dengan eara melihat dari nilai
mungkin timbul di luar perhitungan Penelitian ini bertujuan untuk R yangberkisar antara 0 sampai 1, jika
pengelola bank. Kegiatan bank berhasil mengetahui pengaruh Capital Adequacy nilai semakin mendekati 1 berarti
jika sasaran yang telah ditentukan tercapai. Ratio (CAR) dan Aktiva Tetap Terhadap hubungan yang terjadi semakin kuat, dan

Yang sering menjadi masalah adalah Modal (ATTM) terhadap profitabilitas jika nilai semakin mendekati 0 maka
kesehatan bank. Salah satu alat untuk (ROA) pada PT Bank "X" Syariah. hubungan yang terjadi semakin lemah.
mengetahui tingkat kesehatan bank adalah
segi permodalan. Bank Indonesia menilai Analisis Koefisien Detei minasi
kesehatan bank-bank di Indonesia setiap METODE PENELITIAN digunakan untuk mengetahui persentasi
tahun untuk menentukan tingkat hubungan variabel independen secara
kesehatan bank-bank. Penilaian tersebut Data yang digunakan dalam penelitian ini keseluruhan terhadap variabel dependen.
bertujuan untuk mengetahui apakali ada adalah data sekunder, berupa laporan Analisis Regresi Linier Berganda
peningkatan atau penurunan dari keuangan yang dipublikasikan pada digunakan untuk mengetahui hubungan
kesehatan bank. Tingkat kesehatan bank periode 2009-2011 oleh PT Bank "X" secara linier atau dua atau lebih variabel
dapat dilihat dari modal, kualitas aset, Syariah. Peneliti  juga menelusuri berbagai (Xi, X2) dengan variabel dependen (Y).
manajemen, dan pengelolaan bank, informasi lewat kepustakaan, khususnya Analisis ini digunakan untuk mengetahui

Modal merupakan salah satu aspek yang menyangkut Capital Adequacy Ratio hubungan positif atau negatif antara
penilaian kesehatan bank. Yang dinilai (CAR), Rasio Aktiva Tetap terhadap Modal variabel independen dengan dependen
adalah permodalan yang didasarkan pada (ATTM), dan profitabilitas bank. sehingga dapat diprediksi nilai dari
kewajiban penyediaan modal minimum Hipotesis dalam penulisan ini dapat variabel dependen apabila nilai variabel
bank. Penilaian tersebut didasarkan dirumuskan sebagai berikut:. independen mengalami kenaikan atau
kepada Capital Adequacy Ratio (CAR) a. Pengaruh antara CAR dan ROA penurunan.

yaitu rasio yang memperlihatkan seberapa Ho: Tidak ada pengaruh antara CAR Analisis Uji t (t test) pada dasarnya
jauh seluruh aktiva bank yang denganROA men unjukan seberapa jauh pengaruh satu
mengandung risiko (kredit, penyertaan, Ha: Terdapat pengaruh antara CAR variabel independen secara parsial didalam
surat berharga, dan tagihan pada bank dan ROA menerangkan variasi variabel dependen
lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri b. Pengaruh antara ATTM dan ROA (Ghozali, 2001). Sedangkan analisis Uji
bank, di samping dana-dana dari sumber Ho: Tidak ada pengaruh antara ATTM statistik F menunjukkan apakali semua
di luar bank, seperti dana dari masyarakat, dan ROA variabel independen yang dimasukkan
pinjaman (utang), dan lain-lain. Ha: Terdapat pengaruh antara ATTM mempunyai pengaruh terhadap semua

dan ROA
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